
HARI ini, 20 November,   masyarakat

internasional memperingati Hari Anak

Sedunia yang ke-74. Peringatan Hari

Anak Sedunia tahun 2020 ini berada di

situasi berbeda, karena berada di masa

pandemi.  

Anak-anak adalah masa depan.

Mengingat pentingnya posisi anak,  ma-

ka peringatan Hari Anak Sedunia  tahun

2020 di Indonesia kali ini perlu dijadikan

momentum untuk meningkatkan

kepedulian semua pilar bangsa Indo-

nesia, orang tua, keluarga, masyarakat,

dunia usaha, media massa dan pemerin-

rah terhadap pemenuhan hak dan per-

lindungan khusus anak. Melalui kepedu-

lian dalam menghormati, menghargai,

dan menjamin hak-hak tanpa diskrimi-

nasi, serta memastikan segala hal yang

terbaik untuk pertumbuhan dan per-

kembangan semua anak Indonesia seca-

ra optimal. Pada gilirannya, akan lahir

generasi penerus bangsa yang sehat, cer-

das, ceria, berakhlak mulai, cinta bangsa

dan tanah air.

Anak Unggul

Bukan hal mudah melahirkan dan

membuat anak menjadi anak-anak yang

unggul dan sehat agar menjadi orang

baik. Untuk itu, orang tua harus membe-

rikan teladan hidup yang baik. Kalau

orang tua ingin bahwa anak-anak mere-

ka menjadi orang-orang yang gesit, em-

pati, berani, unggul dan sehat, mereka

harus memberikan teladan gesit, empati,

berni, unggul dan sehat. Orang tua  yang

menginginkan anak-anak mereka meng-

hargai sesama haruslah terlebih dahulu

membuktikan bahwa mereka berdua sa-

ling menghargai dan juga menghargai

anak-anak mereka.

Tentu saja, pendidikan anak dalam

keluarga yang berlangsung dalam

suasana yang demokratis, sangat berpe-

ran. Di sana ada komunikasi dua arah.

Anak-anak tidak suka dididik dalam

suasana komunikasi yang bersifat

monolog, satu arah saja. Orang tua tidak-

lah serba tahu, dan anak-anak pun

tidaklah kosong sama sekali. Dalam dia-

log itu, orang tua hendaknya mencip-

takan suasana yang membuat anak-

anak berani mengemukakan pendapat

dan mengungkapkan emosi mereka, de-

ngan tetap memperhatikan etika dan

tanggung jawab. 

Masing-masing anak mempunyai

semacam tanki cinta. Bila tanki itu terisi

penuh, hidup anak itu berjalan aman

dan lancar. Sebaliknya, bila tangki itu ko-

song, ia cenderung bersikap nakal dan

memberontak. Tanki itu hanya dapat di-

isi  orang lain, tidak dapat diisinya sendi-

ri. Maka, orang tualah

yang pertama-tama ha-

rus mengisinya.

Melalui orang tualah

hal-hal yang baik bisa

diberikan kepada anak-

anak. Yang baik itu bu-

kan hanya materi (san-

dang, pangan, papan)

dan kepuasan psikis,

melainkan juga keuta-

maan-keutamaan, ter-

utama iman, harapan,

dan kasih. 

Situasi Berbeda

Dengan merebaknya

virus Korona, pendam-

pingan terhadap anak

berada di situasi berbeda karena anak

harus belajar di rumah. Orang tua tidak

hanya sekadar memberi contoh atau

teladan, tetapi sebagai pembimbing, pen-

didik, penjaga, pengembang dan peng-

awas. Secara khusus orang yang muncul

yaitu menjaga dan memastikan anak

beradaptasi dengan kebiasaan baru,

mendampingi dan mengerjakan tugas

sekolah, membimbing dan memotivasi

anak. 

Memang, keluarga memiliki peran

yang penting dalam mendidik anak, na-

mun  tidak semua keluarga mampu men-

dampingi anak belajar di rumah. Oleh

karena itu tugas kita semua, untuk

memikir ulang masa depan anak. Kita

tidak bisa bertindak egoistis dan hanya

memikirkan keluarga kita sendiri.

Bangsa ini harus maju dan berkembang

secara bersama-sama. 

*) Drs A Kardiyat Wiharyanto MM,

Dosen Universitas Sanata Dharma

Yogyakarta

Pendampingan Anak di Masa Pandemi
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UMK 2021 di DIY ditetapkan.

-- Semoga tak ada perusahaan keberatan.

***

Banjir Cilacap meluas hingga 11 kecamatan.

-- Waspadai juga ancaman bencana lain.

***

Pengembangan vaksin merah putih dipercepat.

-- Berharap bisa mengakhiri pandemi.

Evaluasi Pelaksanaan Umrah di Masa Pandemi

Menjadi Ayah di Era Milenial
DI era milenial, perkembangan

teknologi dan industri, diakui atau tidak

telah mengubah tatanan nilai, sistem

dan perilaku sosial di tengah

masyarakat yang mempengaruhi peran

ayah dan ibu dalam keluarga. Bila di

masa lalu seakan telah menjadi kesep-

akatan bersama bahwa tugas seorang

ayah dibatasi untuk hal-hal yang bersi-

fat materi, keuangan atau pemenuhan

ekonomi keluarga saja, maka sekarang

dengan banyaknya ibu yang bekerja

bahkan menjadi tulang punggung atau

pencari nafkah utama keluarga, maka

menjadi ayah di era milenial harus

mampu menyesuaikan diri. Salah satu-

nya dalam pengasuhan anak.

Ada empat peran ayah di era mile-

nial, agar fungsi-fungsi keluarga teruta-

ma fungsi sosialisasi dan pendidikan

dalam keluarga dapat berjalan seba-

gaimana mestinya. Pertama, men-

dampingi istri saat masa kehamilan.

Peran ini dapat dilakukan dengan men-

dampingi istri dalam pemeriksaan kan-

dungan dan persiapan kelahiran. Hal ini

sangat penting karena kehadiran suami

sangat mempengaruhi kondisi emosi

istri dan akan berdampak pada pertum-

buhan dan perkembangan janin.

Kedua, turut merawat bayi. Jika se-

orang ayah ikut membantu merawat

bayi maka akan berdampak pada pe-

ningkatan kesabaran dan semangat ibu

dalam merawat bayi dan menyusui de-

ngan sebaik-baiknya. Bagi ayah, hal itu

dapat dilakukan dengan ikut mengganti

popok, memandikan dan menggen-

dong bayi dengan terus memberikan

rangsangan agar pertumbuhan dan

perkembangan bayi dapat optimal.

Misalnya dengan mengajak berbicara,

melatih gerakan fisik sesuai usianya,

dan lain-lain.

Ketiga, melakukan aktivitas bersama

anak. Hal ini dapat dilakukan oleh se-

orang ayah dengan melakukan aktivitas

yang menyenangkan bagi anak seperti

bermain bola, jalan-jalan, bersepeda,

rekreasi, membaca, mendongeng,

menggambar dan sebagainya.

Keempat, menciptakan komunikasi

yang baik. Dalam hal ini ayah dapat

mengajak anak untuk berdialog,

berdiskusi bersama anak untuk mem-

bantu menyelesaikan permasalahan

yang dihadapi anak. Menanyakan

bagaimana pelajaran di sekolah, apa

saja aktivitas yang dilakukan bersama

teman-temannya dan sebagainya. Jika

ada pekerjaan yang menyebabkan se-

orang ayah harus meninggalkan rumah

beberapa hari, maka hendaklah selalu

menyempatkan diri untuk menghubungi

anak baik melalui panggilan telepon

atau media sosial. Dengan demikian,

anak merasakan bahwa komunikasi

dengan ayahnya tetap berjalan lancar.

Jika peran ini dapat dimainkan oleh

ayah di era milenial ini, maka upaya

mewujudkan generasi masa depan

yang berkualitas dan berkarakter akan

tercapai. Lebih dari itu, keluarga yang

dibangun bersama ibu akan memiliki

ketahanan yang kokoh, tentram, mandi-

ri dan bahagia. Ayo menjadi ayah hebat

di era milenial.

Drs Mardiya, Kepala Bidang

Pengendalian Penduduk Dinas PMD

Dalduk dan KB Kabupaten Kulonprogo.

SUDAH setengah bulan lebih, tepat-

nya sejak 1 November lalu, Masjidil

Haram di Makkah dibuka untuk pelak-

sanaan umrah dengan jemaah dari ber-

bagai Negara. Dari Indonesia, se-

banyak 44 Penyelenggara Perjalanan

Ibadah Umrah (PPIU) sudah membe-

rangkatkan 359 orang dalam tiga ge-

lombang, yaitu tanggal 1, 3, dan 8

November.

Namun tiba-tiba Kedutaan Besar

Arab Saudi di Jakarta sementara waktu

menghentikan penerbitan visa untuk

calon Jemaah umrah Indonesia. Ada

apakah? Ternyata, ada sejumlah je-

maah Indonesia terkonfirmasi positif

Covid-19. Hal ini tentu mengejutkan kita

semua. Sebab, sebelum berangkat um-

rah harusnya setiap jemaah sudah

melalui proses penerapan protokol ke-

sehatan yang ketat dan saat berangkat

terbang mestinya sudah dipastikan ter-

bebas dari virus Korona.

Sebagaimana diungkapkan Menteri

Agama Fahrul Razi saat rapat kerja de-

ngan Komisi VIII DPR RI, (KR, Kamis

(19/11), diketahui ada 13 orang yang

terkonfirmasi positif Covid-19. Rincian-

nya, untuk keberangkatan 1 November

ada 8 orang dan 3 November 5 orang.

Dari hasil evaluasi yang dilakukannya

Menag mengungkapkan tiga catatan.

Pertama, ternyata jemaah berangkat

tanpa karantina terlebih dahulu, namun

langsung berkumpul pada hari kebe-

rangkatan di Bandara Soekarno-Hatta.

Kedua, jemaah melakukan tes PCS/-

SWAP mepet dengan waktu keberang-

katan dan pada satu laboratorium, se-

hingga saat akan berangkat hasil tes

PCR/SWAB belum keluar. Ketiga, ke-

datangan Jemaah di Kota Makkah

langsung dikarantina tiga hari di hotel.

Setelah itu baru dilakukan tes PCR/-

SWAB oleh Kementerian Kesehatan

Arab Saudi dan baru diketahui adanya

jemaah yang terkonfirmasi positif

Covid-19.

Ketiga catatan ini mestinya menjadi

perhatian serius dari PPIU dan pihak-pi-

hak terkait. Pertama terkait karantina 14

hari sebelum keberangkatan, hal ini

harus benar-benar dilaksanakan oleh

para calon jemaah umrah. Kalau pada

keberangkatan tiga gelombang kemarin

tanpa karantina terlebih dahulu, mung-

kin karena waktunya memang mepet

dengan pemberitahuan pembukaan la-

gi umrah dan saking gembiranya se-

mua pihak, sehingga Jemaah langsung

datang ke bandara pada hari ke-

berangkatan.

Kedua, terkait pelaksanaan tes

PCR/SWAB waktunya mesti dijad-

walkan tidak mepet dengan jam ter-

bang pesawat. Laboratorium dan petu-

gas yang melakukan tes juga ditambah,

sehingga jangan sampai jamaah sudah

terbang tetapi hasil tes PCS/SWAB

belum keluar. Sebab, yang dirugikan

adalah jemaah yang ternyata terkonfir-

masi positif Covid-19, karena sesampai

di Tanah Suci tidak bisa masuk Masjidil

Haram untuk melaksanakan ibadah

umrah yang merupakan tujuan uta-

manya pergi jauh-jauh dan dengan bi-

aya tidak sedikit.

Lebih dari itu, kenyataan ini bisa jadi

catatan negatif di Kementerian Kese-

hatan Arab Saudi. Indonesia bisa diang-

gap tidak bisa menangani pandemi

Covid-19, ceroboh atau tidak melak-

sanakan protokol kesehatan dengan

baik. Kalau kesan negatif ini tidak

segera dijernihkan, bisa jadi Indonesia

diblacklist, tidak boleh memberangkat-

kan jemaah umrah. Kalau ini terjadi,

yang dirugikan adalah kita semua.

Bahkan imbasnya bisa sampai pada

pelaksanaan ibadah haji tahun depan.

Karena itu, pemerintah Indonesia

bersama-sama pihak terkait harus se-

cepatnya mengclearkan masalah ini.

Kementerian Kesehatan Arab Saudi

dan Kedubes Arab Saudi di Jakarta

harus diyakinkan bahwa kita benar-be-

nar ketat dalam melaksanakan protokol

kesehatan. Harapannya, Kedubes Arab

Saudi segera menerbitkan lagi visa un-

tuk jemaah Indonesia.  ❑

Desa Mandiri Budaya
AKHIRNYA Pemerintah Daerah DIY

mengeluarkan Peraturan Gubernur DIY

Nomor 93 Tahun 2020 tentang Desa/-

Kalurahan Mandiri Budaya. Pergub

yang ditandatangani  9 November 2020

ini merupakan pedoman pelaksanaan

Desa/Kalurahan Mandiri Budaya di

Provinsi DIY.

Menurut hasil kajian Dinas Kebuda-

yaan DIY tahun 2018, Desa Mandiri

Budaya adalah desa otonom yang mam-

pu memenuhi kebutuhannya sendiri

melalui pendayagunaan dan peman-

faatan segenap sumberdaya internal de-

sa dan eksternal (supra-desa). Untuk

mengaktualisasikan, mengembang-

kan, dan mengkonservasi kekayaan

potensi budaya (benda dan/atau tak

benda) yang dimilikinya melalui peli-

batan partisipasi aktif warga dalam

melaksanakan pembangunan dan

pemberdayaan masyarakat.

Pembentukan Desa Mandiri Bu-

daya dilatarbelakangi pelaksanaan

otonomi daerah sejak 2001,  belum

seperti yang diharapkan (Paniradya

Keistimewaan DIY, 2020). Ego sek-

toral masih terjadi sehingga membu-

at perkembangan ekonomi, sosial,

dan budaya menjadi tidak sehat,

tidak adil, dan tidak efisien dari

sudut pandang kawasan. Kajian dari

tim penyusun grand design Desa

Mandiri Budaya DIY tahun 2020

menyebutkan dampak dari ego sektoral

adalah salah satunya pemanfaatan

anggaran menjadi boros (tidak efisien

dan tidak efektif). 

Tantangan

Penyerapan dana penanggulangan

kemiskinan kurang sampai kepada

masyarakat, dan lebih banyak diman-

faatkan birokrasi. Proses pembangunan

serta pendampingan desa tidak meng-

alami kohesi baik antar-SKPD dan desa-

desa sebagai subjek serta objek pem-

bangunan. Hal ini disebabkan pada

SKPD belum seluruhnya memiliki frame

work yang jelas dalam mendorong pem-

bangunan desa yang holistik, kompre-

hensif dan terukur.

Idealitas desa masih dilihat dari per-

spektif masing-masing SKPD. Upaya pe-

ngembangan desa mandiri budaya di-

dasarkan pada prinsip bahwa ‘Desa

Mandiri Budaya sebagai Tujuan

Pembangunan di DIY’. Dalam hal ini ter-

dapat inisiasi dari pemerintah daerah

DIY untuk menggagas pilot project pem-

bangunan desa secara lintas-OPD di  an-

taranya, Desa Budaya (Dinas Kebudaya-

an), Desa Wisata (Dinas Pariwisata),

Desa Prima (Dinas Pemberdayaan

Perempuan, Perlindungan Anak, dan

Pengendalian Penduduk), Desa Preneur

(Dinas Perindustrian dan Perdagangan).

Tantangan terbesar dalam implemen-

tasi Desa Mandiri Budaya terletak pada

bagaimana membalikkan basis paradig-

ma pembangunan yang bersifat ‘dari

atas ke bawah’ menjadi paradigm pem-

bangunan yang memposisikan inisiatif

pembangunan desa berasal dari ‘bawah

ke atas’. Pembalikan paradigma pem-

bangunan itu juga harus terjadi dari jar-

gon/retorika ‘membangun desa’ menuju

praksis ‘desa membangun’, dari slogan

‘membangun masyarakat’ menjadi

‘masyarakat membangun’. 

Tujuan pembangunan Desa Mandiri

Budaya adalah pertama, mewujudkan

kemandirian desa dalam menyejahter-

akan masyarakat desa melalui pengem-

bangan budaya, wisata, partisipasi seca-

ra inklusif terhadap perempuan, pe-

ngembangan wirausaha desa, dan keta-

hanan pangan (Paniradya Keistimewa-

an DIY, 2020). Kedua, memperkuat

potensi desa sebagai banteng pelestarian

budaya dalam menghadapi arus global.

Ketiga, memperkuat sistem kelemba-

gaan desa untuk mengurangi tingkat

kemiskinan melalui ketahanan pangan,

kewirausahaan, dan wisata. 

20 Desa

Keempat, memperkuat sistem infor-

masi desa sebagai ruang sosialisasi, pro-

mosi, dan pemasaran desa. Kelima,

memperkuat kapasitas pengelola desa

dan organisasi-organisasi di tingkat desa

dari sisi intelektual maupun kete-

rampilan dalam pengelolaan desa.

Keenam, memperkuat tata nilai dan

kehidupan masyarakat dalam mewu-

judkan keamanan dan ketentraman.

Untuk mencapai target RPJMD

2017-2022, pada tahun 2022 terwujud

20 Desa Mandiri Budaya, tahun 2020

ini Pemda DIY melakukan pelatihan

dan pendampingan 10 Desa Mandiri

Budaya. Tentu Pemda DIY butuh ker-

ja keras untuk mewujudkannya,

karena baru sedikit Desa yang sudah

komplit mempunyai 4 kategori Desa.  

Salah satu desa yang sudah leng-

kap adalah Desa Putat, Kapanewon

Patuk dan Bejiharjo, Kapanewon

Karangmojo, Kabupaten Gunung-

kidul. Untuk itu pelatihan dan pen-

dampingan kelembagaan Desa Man-

diri Budaya senantiasa intens dilak-

sanakan untuk memantapkan kinerja

kelembagaan. Melalui Desa Mandiri

Budaya, diharapkan desa dapat menjadi

lumbung ekonomi desa (aspek perekono-

mian), lingkar budaya desa (aspek ke-

lestarian budaya desa), jaring wira desa

(kemandirian masyarakat). ❑

*) Arif Sulfiantono,MAgr  MSI,

Koordinator Jejaring Ahli Perubahan

Iklim & Kehutanan (APIK) Indonesia

Region Pulau Jawa & pegiat Forkom
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Gunungkidul : Jalan Sri Tanjung No 4 Purwosari, Wonosari, Telp (0274) 393562.  Kepala Perwakilan: Drs Guno Indarjo.

- Wartawan KR tidak menerima imbalan terkait dengan pemberitaan  - Wartawan KR dilengkapi kartu pers/surat tugas.

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih partisi-

pasinya dalam menulis dan mengirimkan artikel

untuk SKH Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang tulisan antara

535  - 575 kata, dengan mengisi subjek mengenai

isu yang ditulis serta jangan lupa menampilkan fo-

tocopy identitas. Terimakasih. 


